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ABSTRAK 

Dina Amrianti Andhika Putri, 2019. “Proses Pembentukan Ajektiva Bahasa 

Minangkabau di   Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. Skripsi, 

Padang: Prodi Sastra Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan ajektiva 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.  

Data penelitian ini adalah kalimat yang mengandung ajektiva bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Metode dan teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui metode simak dan cakap dengan teknik uraian rinci. Teknik 

penganalisisan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi data berdasarkan proses 

pembentukan ajektiva.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa 

proses pembentukan ajektiva bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

adalah sebagai berikut (1) Proses pembentukan ajektiva turunan berafiks terdiri atas tiga 

proses yaitu prefix, konfiks, dan kombinasi afiks. (2) Proses Pembentukan ajektiva 

bereduplikasi terdiri atas tiga proses yaitu ulang seluruh, antisipatoris, dan ulang seluruh 

+ an. (3) Proses pembentukan ajektiva majemuk terdiri atas dua proses yaitu koordinatif 

dan subkoordinatif. (4) Proses pembentukan ajektiva gabungan proses terdiri atas dua 

proses yaitu afiksasi + reduplikasi dan reduplikasi + afiksasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa adalah alat komunikasi antar masyarakat, berupa simbol bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, bahasa juga merupakan alat ekspresi 

diri sekaligus alat untuk menunjukkan sudut pandang, pemahaman terhadap 

sesuatu, asal usul bangsa dan negara, dan pendidikan. Bahasa mampu menjadi 

cermin diri seseorang dan cermin sutu bangsa. Penerima dan pengirim bahasa 

harus menguasai bahasa tersebut agar komunikasi yang dilakukan berjalan 

lancar. Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa dari rumpun bahasa 

Melayu yang dituturkan oleh orang Minangkabau sebagai bahasa ibu termasuk 

di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang.  

Bahasa Indonesia yang amat luas pemakaiannya dan bermacam ragam 

penuturannya, mau ataupun tidak mau, harus tunduk pada hukum perubahan. 

Arah perubahan itu tidak dapat dielakkan karena pengguna bahasa dapat 

mengubah bahasa itu secara berencana maupun tidak berencana. Ragam 

daerah sudah sejak lama diketahui dengan sebutan logat. Bahasa yang 

menyebar luas selalu mengenal logat maupun dialek. Tetapi kebanyakan orang 

menyebutnya logat karena tidak semua orang mengenal dialek (Alwi, dkk., 

2003:3) 

Ajektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang merupakan ajektiva yang beranekaragam, misalnya ajektiva turunan 

berafiks, ajektiva turunan bereduplikasi, dan ajektiva majemuk. Dalam konsep 
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ajektiva turunan berafiks ajektiva „terkejut‟ dalam bahasa Minangkabau di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang dinyatakan dengan kata „takajuik’. 

Kemudian untuk ajektiva „percepat‟ dinyatakan dengan kata „pacapek’.  

Ajektiva lainnya adalah ajektiva turunan bereduplikasi. Konsep 

ajektiva „bodoh-bodoh‟ dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang dinyatakan dengan kata „bano-bano’. Kemudian ajektiva „keras-

keras‟ dinyatakan dengan kata ‘kareh-kareh’.  

Selain itu, adjektuiva majemuk juga merupakan salah satu ragam yang 

terdapat pada bahasa Minangkabau. Konsep ajektiva „panas-panas tahi ayam‟ 

dalam bahasa Minangkabau dinyatakan dengan kata „angek-angek cirik 

ayam’. Kemudian ajektiva „hangat-hangat kuku‟ dalam bahasa Minangkabau 

dinyatakan dengan kata „angek-angek kuku’. Keanekaragaman itulah yang 

membuat penelitian ini menarik untuk diteliti. Pada penelitian ini akan dilihat 

secara lebih mendalam proses pembentukan aajektiva turunan, khususnya 

berafiks, bereduplikasi, dan majemuk.  

Ajektiva merupakan kata yang memberikan keterangan yang lebih 

khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat. Ajektiva 

yang memberikan keterangan terhadap nomina itu berfungsi atributif. 

Sehingga keterangan itu dapat mengungkapkan suatu kualitas atau 

keanggotaan dalam suatu golongan (Alwi, dkk., 2003: 171).  

Mengacu terhadap konsep di atas, maka jelas ajektiva adalah kata yang 

dapat mengubah kelas kata lainnya dengan cara menjelaskannya atau 

membuatnya menjadi lebih spesifik. Contoh penggunaan kata sifat (ajektiva) 
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adalah kata megah dalam kalimat rumah keluarga Hilda megah. Kata megah 

merupakan kata sifat (ajektiva) yang bisa disandingkan dengan kata sangat 

dan agak sehingga menjadi sebuah kalimat seperti rumah keluarga Hilda 

sangat megah dan rumah keluarga Hilda agak mewah.  

Di sisi lain, semua bahasa di dunia memiliki kesamaan yaitu sebagai 

sistem komunikasi. Bahasa terdiri dari unsur-unsur atau komponen-komponen 

yang secara teratur tersusun menurut pola tertentu dan akan membentuk suatu 

kesatuan. Bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan memiliki kata yang dapat 

menjelaskan verba, ajektiva, dan adverbia lain, seperti kerap. Hal yang sama 

juga terjadi pada semua bahasa daerah di Indonesia, misalnya bahasa 

Minangkabau.  

Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Minangkabau 

(seperti juga bahasa daerah lainnya) berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa 

nasional, (2) bahasa pengantar di sekolah dasar pada tingkat pemula untuk 

memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya, dan 

(3) alat pendukung pengembangan kebudayaan daerah (Ayub,dkk. 1993:2). 

Contoh ajektiva pada bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo 

adalah ongeh yang dalam bahasa Indonesia bermakna sombong, yang apabila 

dijadikan sebuah klausa akan berbentuk Ante tu subana ongeh gayae tante itu 

sangat sombong gayanya. Kata elok yang dalam bahasa Indonesia bermakna 

baik, contohnya apabila dijadikan sebuah klausa Paja yang mukoe taka bule tu 

yo subana elok lakue, salut den dia yang wajahnya seperti bule itu benar-benar 
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baik perilakunya, salut aku dan masih banyak lagi contoh ajektiva dalam 

bahasa Minangkabau.  

Kota Padang terdiri atas 11 Kecamatan. Salah satunya Kecamatan 

Nanggalo. Di Kecamatan Nanggalo terdiri atas beberapa kelurahan. Alasan 

memilih Kecamatan Nanggalo sebagai lokasi penelitian adalah karena bahasa 

Kelurahan Kampung Olo Kecamatan Nanggalo berbeda dengan bahasa 

Minangkabau pada umumnya dari segi perbedaan fonemik dan kosakata 

antarbahasa, seperti kata buruak dalam bahasa Minangkabau umum diucapkan 

[buru?] oleh masyarakat di Kecamatan Nanggalo, oleh karena itu peneliti 

tertarik meneliti bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang, 

khususnya proses pembentukan ajektiva.  

Agar data yang diperoleh lebih akurat, maka lokasi penelitian 

difokuskan pada 4 arah mata angin di Kecamatan Nanggalo, yaitu Nanggalo 

Selatan, Nanggalo Utara, Nanggalo Barat, dan Nanggalo Timur. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui ajektiva di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk melestarikan bahasa asli 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang yang nyaris punah karena pergantian 

zaman yang semakin modern. Hal ini disebabkan karena penduduk sudah 

menerapkan hidup modern dan lebih memilih mengikuti bahasa-bahasa asing 

contohnya dalam pemakaian bahasa sehari-hari seperti kata „maaf‟ saat ini 

sering diucapkan dengan kata „sorry‟. Penelitian ini juga berguna untuk 

pengenalan proses pembentukan ajektiva bahasa Minangkabau di Kecamatan 
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Nanggao Kota Padang kepada masyarakat Kota Padang, khususnya 

Kecamatan Nanggalo.  

Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa orang, 

diantaranya oleh Putra (2018), Rahman (2018), Utami (2012), Kudadiri 

(2009), Wulandari (2013), Rahmatika (2013), dan Melisa (2009). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus 

penelitian, tujuan penelitian, dan objek penelitiannya. Penelitian ini dilakukan 

untuk meneliti ajektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang, serta mampu menyediakan ajektiva atau kata sifat yang dapat 

dipahami dan dijadikan sumber referensi masyarakat pada zaman sekarang.  

B. Fokus Penelitian  

Pengkajian pada morfologi dapat mengungkapkan banyak hal yang 

bisa dijadikan fokus penelitian, yaitu verba, ajektiva, nomina, pronomina, 

numeralia, adverbial interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, 

konjungsi, dan interjeksi. Penelitian fokus pada kajian proses pembentukan 

ajektiva di Kecamatan Nanggalo Kota Padang  dijadikan untuk fokus 

penelitian. Ajektiva dalam bahasa Minangkabau dapat diteliti dari berbagai 

aspek, yaitu berupa proses pembentukan. Menurut Kridalaksana (2007), antara 

lain (a) ajektiva dasar, (b) ajektiva turunan; berafiks, bereduplikasi, dan 

majemuk.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah 



6 
 

 

proses pembentukan ajektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang?”.  

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimana proses pembentukan ajektiva turunan dengan afiksasi dalam 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?  

2. Bagaimana proses pembentukan ajektiva turunan dengan  reduplikasi 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?  

3. Bagaimana proses pembentukan ajektiva turunan dengan  majemuk dalam 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?  

4. Bagaimana proses pembentukan ajektiva turunan  gabungan proses dalam 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan proses pembentukan ajektiva turunan dengan afiksasi 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  

2. Mendeskripsikan proses pembentukan ajektiva turunan dengan reduplikasi 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  

3. Mendeskripsikan proses pembentukan ajektiva majemuk atau komposisi 

dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  
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4. Mendeskripsikan proses pembentukan ajektiva gabungan prefiks dalam 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  

F. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan dapat memperkaya 

kajian morfologi khususnya ajektiva, menambah jumlah penelitian linguistik, 

dan menambah teori kelas kata khususnya ajektiva dalam bahasa 

Minangkabau.  

Manfaat praktis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dalam bidang morfologi. Selain itu juga bermanfaat bagi kemajuan 

pendidikan, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dapat 

memperkaya pengetahuan tentang keberagaman dan ciri khas bahasa daerah 

yang ada di Indonesia. Kemudian bermanfaat bagi peneliti lain, untuk bahan 

perbandingan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan sudut pandang 

yang berbeda. Bagi pembaca, dapat memberikan masukan untuk mengetahui 

hal-hal yang berhubungan dengan morfologi terutama yang berhubungan 

dengan ajektiva dalam bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang. Lembaga pendidikan, bisa dijadikan masukan dalam pembelajaran 

ilmu kebahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

proses pembentukan Ajektiva bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang terdiri atas dua proses, tetapi penulis hanya mengkaji Ajektiva 

turunan.  

1. Proses pembentukan ajektiva turunan dengan afiksasi ditemukan 

sebanyak 3 proses yaitu (a) prefiks, (b) konfiks, dan (c) kombinasi 

afiks.  

2. Proses pembentukan ajektiva turunan dengan reduplikasi ditemukan 

sebanyak 3 proses yaitu (a) dwilingga, (b) antisipatoris, dan (c) ulang 

seluruh + an. 

3. Proses pembentukan ajektiva turunan majemuk ditemukan sebanyak 

2 proses yaitu (a) koordinatif, dan (b) sukoordinatif. 

4. Proses pembentukan ajektiva turunan dengan gabungan proses 

ditemukan sebanyak 2 proses yaitu (a) afiksasi + reduplikasi, dan (b) 

reduplikasi + afiksasi.  

B. Saran  

Saran penulis mengenai Proses Pembentukan Ajektiva Bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang adalah sebagai berikut.  
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1. Masyarakat Kecamatan Nanggalo Kota Padang, untuk tetap 

menggunakan dan menjaga bahasa daerah agar bahasa tersebut tidak 

terpengaruh dari bahasa lain dan menjadi pemerkaya bahasa daerah di 

Indonesia.  

2. Pembaca, untuk mempelajari kebahasaan agar dapat menjadi ilmu 

yang bermanfaat dan menambah wawasan tentang kebahasaan. 

Pembaca dapat mengetahui bahasa daerah yang belum diketahui.  

3. Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas Negeri Padang, untuk dapat 

melakukan banyak penelitian kebahasaan yang berkaitan dengan 

bahasa daerah Indonesia. Penelitian kebahasaan di Indonesia menjadi 

upaya untuk mengenalkan bahasa daerah yang belum dikenal 

masyarakat lainnya tetapi masih banyak bahasa daerah yang belum 

diteliti.  

4. Peneliti lainnya yang ingin meneliti Proses Pembentukan Ajektiva di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang, untuk memperbanyak Ajektiva 

yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini.  
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